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Abstract 

This community service activity was conducted at SDN Sukatani 5 Depok to educate fourth-grade students about the dangers 

of excessive consumption of monosodium glutamate (MSG). The introduction emphasizes that while MSG enhances flavor, its 

overconsumption can lead to various health issues, including hypertension and allergic reactions. The primary objective of 

this initiative was to raise awareness and understanding among students regarding these health risks.The methods employed 

included a pre-test questionnaire to assess initial knowledge, followed by an interactive presentation that utilized engaging 

visuals, videos, and ice-breaking activities to maintain students' attention. After the presentation, a post-test questionnaire 

was administered to evaluate the increase in knowledge regarding MSG and its effects on health.Results indicated a 

significant improvement in understanding; pre-test scores revealed that many students were unaware of the risks associated 

with MSG, while post-test results showed a marked increase in awareness. Specifically, the percentage of students 

recognizing the dangers of MSG rose from 40% to 90%.In conclusion, the activity successfully enhanced students' knowledge 

about the importance of moderating MSG consumption through interactive and engaging educational methods. It is hoped 

that this foundational understanding will encourage healthier dietary choices among the children in the future. 
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Abstrak 

Penggunaan monosodium glutamat (MSG) sebagai penyedap rasa dalam makanan sudah menjadi kebiasaan yang luas di 

kalangan masyarakat, termasuk di kalangan anak-anak. Meskipun MSG telah diakui oleh lembaga kesehatan sebagai bahan 

yang aman bila dikonsumsi dalam jumlah terbatas, konsumsi berlebihan dapat menyebabkan dampak buruk pada kesehatan, 

terutama bagi anak-anak. Tujuan dari program pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa-

siswi sekolah dasar (SD) tentang bahaya konsumsi MSG yang berlebihan dan memberikan informasi mengenai pola makan 

yang sehat. Kegiatan ini mencakup penyuluhan kepada siswa dan siswi mengenai dampak negatif dari konsumsi MSG 

berlebihan, seperti gangguan pada sistem saraf, peningkatan risiko obesitas, dan dampak jangka panjang bagi kesehatan. 

Selain itu, juga dilakukan distribusi materi edukasi yang mudah dipahami serta kegiatan interaktif yang mengajak anak-anak 

untuk memilih makanan yang lebih sehat. Melalui kegiatan ini, diharapkan anak-anak dapat lebih bijak dalam memilih 

makanan dan mengurangi konsumsi MSG berlebih, sehingga mereka dapat mengembangkan kebiasaan makan yang sehat 

sejak dini. 
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1. PENDAHULUAN 

Monosodium glutamat (MSG) adalah bahan tambahan 

pangan yang sering digunakan untuk meningkatkan rasa 

umami atau gurih dalam berbagai jenis makanan, seperti 

masakan Asia, camilan, dan makanan olahan. Meskipun 

MSG berfungsi memperkaya cita rasa, penggunaan 

berlebihan dari bahan ini dapat memunculkan berbagai 

masalah kesehatan yang patut di waspadai [1], [2], [3].  

Masyarakat umumnya menganggap MSG aman apabila 

dikonsumsi dalam jumlah secukupnya. Sejumlah studi ilmiah 

menunjukkan bahwa konsumsi MSG secara berlebihan dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan, antara lain 

peningkatan risiko hipertensi, gangguan sistem saraf, dan 

reaksi alergi. Konsumsi MSG yang tinggi sering dikaitkan 

dengan fenomena "Chinese Restaurant Syndrome" atau 

Sindrom Restoran Cina, yang ditandai dengan gejala seperti 

sakit kepala, sensasi terbakar, dan nyeri dada [4]. Banyak 

masyarakat belum memahami sepenuhnya potensi bahaya 

MSG, terutama di wilayah yang mengonsumsi makanan 

olahan dalam jumlah tinggi yang mengandung MSG [5]. 

Peningkatan konsumsi makanan instan dan olahan di 

masyarakat modern membuat masalah konsumsi MSG 

berlebihan menjadi lebih relevan. Oleh karena itu, penting 

untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat 

mengenai risiko kesehatan yang bisa ditimbulkan akibat 

asupan MSG yang terlalu banyak [6]. Melalui kegiatan 

pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk memberikan 

informasi dan edukasi terkait bahaya konsumsi MSG 

berlebih, diharapkan masyarakat dapat lebih bijak dalam 

mengelola penggunaan bahan tambahan makanan ini untuk 

menjaga kesehatan tubuh [7]. 

2. METODE 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan 

menggunakan tiga langkah utama, yaitu pembagian 

kuesioner, penyuluhan melalui presentasi, dan evaluasi 

kuesioner [8]. Setiap langkah bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa dan siswi di SDN Sukatani 5 Depok 

mengenai dampak konsumsi monosodium glutamat (MSG) 

yang berlebihan [3], [9]. 

 

2.1. Kuisioner 

Pada tahap pertama, kuesioner diberikan kepada siswa dan 

siswi SDN Sukatani 5 Depok yang di fokuskan kepada anak-

anak kelas 4 untuk mengetahui tingkat pengetahuan mereka 

mengenai monosodium glutamat (MSG) dan efek 

sampingnya [10], [11]. Kuesioner ini terdiri dari pertanyaan 

yang mudah dipahami, mencakup informasi dasar tentang 

MSG, dampaknya terhadap kesehatan, dan jenis makanan 

yang mengandung MSG. Format kuesioner dirancang dengan 

pilihan ganda yang mudah diisi oleh siswa dan siswi SDN 

Sukatani 5 Depok. 

Setelah penyuluhan melalui presentasi, kuisioner yang 

sama diberikan kembali kepada siswa-siswi SDN Sukatani 5 

Depok untuk mengukur sejauh mana pengetahuan mereka 

setelah diberikan materi tentang “Bahaya mengonsumsi 

monosodium glutamat (MSG) berlebih”. Evaluasi dilakukan 

dengan membandingkan hasil kuisioner sebelum dan setelah 

penyuluhan melalui presentasi. Proses ini bertujuan untuk 

menilai efektivitas penyuluhan dalam meningkatkan 

pemahaman siswa tentang MSG [12], [13]. 

 

2.2. Penyuluhan Melalui Presentasi 

Setelah kuesioner pertama diberikan untuk mengukur 

tingkat pengetahuan awal siswa mengenai MSG, penyuluhan 

diselenggarakan sebagai upaya meningkatkan kesadaran 

akan keberadaan zat aditif ini dalam makanan sehari-hari 

[14], [15]. Kegiatan ini merupakan bagian dari program 

edukasi kesehatan yang lebih luas, di mana siswa 

diperkenalkan secara umum pada isu-isu terkait konsumsi 

makanan olahan dan potensi risiko kesehatannya. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, presentasi disampaikan secara 

interaktif melalui penggunaan slide, gambar, aktivitas ice 

breaking, dan video yang menarik, guna memfasilitasi 

pemahaman serta partisipasi aktif siswa [16], [17]. 

Materi penyuluhan difokuskan pada penjelasan mendalam 

mengenai MSG, mencakup pengertian, manfaat, serta bahaya 

yang mungkin timbul akibat konsumsi berlebihan. Secara 

khusus, presentasi tersebut menyoroti dampak negatif MSG 

terhadap kesehatan, terutama pada anak-anak, dengan 

menguraikan risiko seperti gangguan sistem saraf dan 

peningkatan tekanan darah. Selain itu, informasi mengenai 

pentingnya memilih makanan sehat dan tips memilih 

makanan bergizi disampaikan sebagai bagian dari 

pendekatan preventif, sehingga siswa dapat mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari untuk 

mendukung pola hidup sehat [1], [3]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran siswa mengenai dampak konsumsi monosodium 

glutamat (MSG) yang berlebihan terhadap kesehatan. Anak-

anak usia sekolah dasar merupakan kelompok yang rentan 

terhadap paparan zat aditif dalam makanan, termasuk MSG, 

karena pola konsumsi yang cenderung didominasi oleh 

makanan olahan dan jajanan. Rendahnya pemahaman tentang 

kandungan makanan dan efek sampingnya dapat 

meningkatkan risiko konsumsi MSG dalam jumlah 

berlebihan. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi yang 

sistematis dan interaktif agar siswa dapat memahami 

pentingnya memilih makanan sehat serta mengurangi asupan 

MSG dalam kehidupan sehari-hari [18]. 
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3.1. Kuisioner Bahaya MSG 

Pada tahap pertama, kuesioner diberikan kepada siswa dan 

siswi SDN Sukatani 5 Depok yang di fokuskan kepada anak-

anak kelas 4 untuk mengetahui tingkat pengetahuan mereka 

mengenai monosodium glutamat (MSG) dan efek 

sampingnya [10], [11]. Kuesioner ini terdiri dari pertanyaan 

yang mudah dipahami, mencakup informasi dasar tentang 

MSG, dampaknya terhadap kesehatan, dan jenis makanan 

yang mengandung MSG. Format kuesioner dirancang dengan 

pilihan ganda yang mudah diisi oleh siswa dan siswi SDN 

Sukatani 5 Depok. Hasil kuisioner ini menunjukkan bahwa 

siswa dan siswi telah memahami dengan baik materi yang 

kami sampaikan dalam tahap tersebut. 

Diagram Pre-test 

 

  

(a) 

 

 

 

 

 

(b) 

 

Gambar 1. (a) Diagram Hasil Presentase Pre-test (b) Diagram 

Hasil Pos-test. 

 

 

Kegiatan kuisioner bahaya mengonsumsi MSG berlebih 

dapat memberikan wawasan yang bermanfaat untuk sisw-

siswi SDN Sukatani 5 Depok. Kegiatan ini dilakukan oleh 

mahasiswa Universitas Global Jakarta yang dibantu oleh 

Himpunan Mahasiwa Farmasi University Global Jakarta. 

 
 

Gambar 2. Kegiatan tanya jawab menggunakan kuisioner untuk 

mengetahui pengetahuan siswa dan siswi tentang bahaya 

mengonsumsi MSG. 

 

Data gambar (a) adalah hasil pre-test yang menunjukan 

bahwa 60% siswa dan siswi sudah mengerti sedangkan 40% 

siswa dan siswi belum mengerti materi yang ingin 

disampaikan. Data gambar (b) adalah hasil pos-test yang 

menunjukan bahwa 100% siswa dan siswi sudah memahami 

setelah materi dipaparkan. 

Hasil pre-test yang ditunjukkan pada Gambar (a) 

mengindikasikan bahwa sebelum diberikan penyuluhan, 

sebanyak 60% siswa telah memiliki pemahaman awal 

mengenai materi yang disampaikan. Sedangkan 40% lainnya 

masih belum memahami konsep tentang monosodium 

glutamat (MSG) dan dampaknya terhadap kesehatan. 

Persentase ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian siswa 

telah memiliki wawasan terkait MSG, masih terdapat 

kelompok siswa yang memerlukan edukasi lebih lanjut agar 

memiliki pemahaman yang lebih baik . 

Setelah dilakukan penyuluhan melalui presentasi 

interaktif, hasil post-test pada Gambar (b) menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa. Seluruh 

siswa (100%) telah memahami materi yang diberikan setelah 

penyuluhan dilakukan. Peningkatan ini menegaskan bahwa 

metode edukasi yang diterapkan, seperti penggunaan slide, 

gambar, video, serta aktivitas interaktif, efektif dalam 

menyampaikan informasi dan meningkatkan daya serap 

siswa terhadap materi [3], [12]. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

penyuluhan edukatif mampu meningkatkan pemahaman 

siswa secara optimal. Interaksi yang menarik dan 

penyampaian materi yang sesuai dengan tingkat pemahaman 

siswa terbukti dapat memperbaiki kesenjangan informasi 

yang ada. Dengan demikian, metode ini dapat dijadikan 

model dalam program edukasi serupa yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran anak-anak terhadap pola konsumsi 

makanan yang lebih sehat [3], [11]. 

 

 

40% 
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3.2. Edukasi Bahaya MSG 

Penyampaian materi dalam pengabdian Masyarakat 

tentang bahaya mengonsumsi monosodium glutamat (MSG) 

berlebih terhadap siswa dan siswi SDN Sukatani 5 Depok 

dilakukan dengan cara yang menarik dan interaktif, sehingga 

siswa dan siswi merasa antusisas dan terlibat aktif dalam 

kegiatan ini. Presenter dengan tekun menekankan kepada 

siswa dan siswi untuk mengurangi konsumsi MSG berlebih 

[2], [12]. 

 

 
 

Gambar 3. Kegiatan pemaparan materi. 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi bersama siswa dan siswi SDN Sukatani 5 

Depok. 

 

Siswa dan siswi diajak untuk memahami materi yang 

disampaikan dengan seksama. Selama pemaparan materi 

banyak siawa-siswi yang mengajukan pertanyaan untuk 

memperjelas materi yang disampaikan, dan mengembangkan 

pemahaman mendalam tentang bahaya mengonsumsi MSG 

berlebih, dapat dilihat di Gambar 3. Pemaparan ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam akan 

pentingnya mengurangi konsumsi MSG berlebih dan 

memotivasi mereka untuk berbagi pengetahuan dan 

pengalaman [1], [3], [9]. 

Metode interaktif seperti sesi tanya jawab, permainan 

edukatif, serta pemutaran video pendek mengenai dampak 

konsumsi MSG terhadap kesehatan melengkapi pemaparan 

materi. Pendekatan ini meningkatkan keterlibatan siswa dan 

membuat materi lebih mudah dipahami. Penggunaan metode 

pembelajaran yang menyenangkan memotivasi siswa untuk 

memahami dan mengingat informasi yang diberikan. 

Keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan dan berbagi 

pengalaman mengenai kebiasaan konsumsi makanan yang 

mengandung MSG menunjukkan kesadaran mereka terhadap 

pentingnya memilih makanan yang lebih sehat [18]. 

Sesi diskusi mengajak siswa untuk mengidentifikasi 

makanan yang sering mereka konsumsi dan mengevaluasi 

kandungan MSG di dalamnya. Kegiatan ini membantu siswa 

memahami bahwa MSG banyak ditemukan dalam makanan 

ringan dan olahan yang mereka konsumsi sehari-hari. 

Kesadaran yang meningkat mendorong siswa untuk 

mengambil keputusan yang lebih bijak dalam memilih 

makanan serta menyebarkan informasi ini kepada teman dan 

keluarga. Dokumentasi kegiatan, seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 4, menunjukkan antusiasme siswa dalam 

mengikuti edukasi. Program ini diharapkan dapat 

memberikan dampak positif dalam pola konsumsi makanan 

mereka [9], [12], [19]. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan 

di SDN Sukatani 5 Depok, dapat disimpulkan bahwa 

konsumsi monosodium glutamat (MSG) secara berlebihan 

berpotensi menimbulkan dampak kesehatan yang serius, 

terutama pada anak-anak. Penggunaan MSG yang berlebihan 

dalam makanan dapat menyebabkan gangguan kesehatan 

seperti kerusakan saraf, peningkatan tekanan darah, serta 

gangguan pada fungsi ginjal dan hati. Selain itu, konsumsi 

MSG berlebih juga dapat mempengaruhi perkembangan otak 

anak dan meningkatkan risiko terjadinya reaksi alergi atau 

sindrom MSG. Pendidikan kepada masyarakat, terutama para 

guru di SDN Sukatani 5 Depok, sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kesadaran tentang potensi bahaya MSG dan 

pentingnya mengontrol jumlah MSG yang digunakan dalam 

makanan sehari-hari. Dengan memberikan informasi yang 

tepat dan strategi penggantian bahan penyedap yang lebih 

sehat, diharapkan anak-anak dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal tanpa terpapar efek negatif dari konsumsi 

MSG yang berlebihan. Pengabdian masyarakat ini 

memberikan wawasan penting mengenai pentingnya 

pemahaman gizi yang seimbang dan pengawasan terhadap 

bahan makanan yang dikonsumsi, agar kesehatan anak-anak 

tetap terjaga dan mereka dapat tumbuh dengan baik di masa 

depan. 
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